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1 SITUASI 

1.1  Karakteristik Bahaya Bencana (Ancaman) 

 Bencana alam merupakan hal yang kerap kali terjadi di wilayah Negara Indonesia. 

Selain bencana yang disebabkan oleh pergerakan lempeng bumi dan aktifitas gunung berapi, 

bencana yang diakibatkan oleh kondisi iklim (bencana hidrometeorologi)  pun sering kali 

terjadi. Khususnya bencana Banjir yang bisa terjadi kapan saja bersamaan dengan curah 

hujan tinggi yang mengguyur daerah-daerah di Indonesia. Salah satu kota yang menjadi 

langgangan bencana Banjir adalah Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. 

Berdasarkan pada data BMKG terkait sebaran curah hujan di Kota Samarinda, ada 

beberapa daerah yang sering mengalami / terdampak banjir seperti daerah Kecamatan 

Samarinda Utara (Sempaja Timur, Sempaja Selatan, Sempaja Utara, Lempake), Kecamatan 

Sungai Pinang (Gunung Lingai, Temindung Permai, Sungai Pinang Dalam, Mugirejo dan 

Kelurahan Bandara), Kecamatan Samarinda Ulu (Kelurahan Sidodadi, Kelurahan Bukit 

Pinang), Kecamatan Samarinda Ilir (Kelurahan Pelita) dan Kecamatan Sungai Kunjang 

(Kelurahan Lok Bahu). 

Berdasarkan Kajian Risiko Bencana (KRB), Kota Samarinda memiliki potensi risiko 

sedang hingga tinggi. Hal ini disebabkan sebagian besar daerah Samarinda merupakan 

pedataran alluvial yang dipotong oleh Sungai Mahakam yang terletak membelah Kota 

Samarinda. Kemudian anak-anak Sungai Mahakam mengaliri sepanjang jalur kota Samarinda, 

sehingga air mudah menggenang di banyak dataran. Anak Sungai Mahakam yang dimaksud 

contohnya adalah Sungai Karangmumus. Banyaknya anak-anak sungai yang ditimbun dan 

ditutup, lalu sebagian besar daerah tangkapan air ditimbun dan dijadikan perumahan 

memperparah bencana banjir di Kota Samarinda. 

Mengacu data historis, Banjir Samarinda merupakan kejadian yang senantiasa 

berulang berdasarkan periodeisasi curah hujan tinggi yang mengguyur Kota Samarinda. 

Kejadian Banjir yang terbesar menimpa Kota Samarinda adalah Bulan Juni 2019, dimana 

Banjir merendam 5 (lima) Kecamatan dan 13 (Tiga Belas) Kelurahan sebagai berikut ; 

Kecamatan Samarinda Utara (Sempaja Timur, Sempaja Selatan, Sempaja Utara, Lempake), 

Kecamatan Sungai Pinang (Gunung Lingai, Temindung Permai, Sungai Pinang Dalam, 

Mugirejo dan Kelurahan Bandara), Kecamatan Samarinda Ulu (Kelurahan Sidodadi, Kelurahan 

Bukit Pinang), Kecamatan Samarinda Ilir (Kelurahan Pelita) dan Kecamatan Sungai Kunjang 

(Kelurahan Lok Bahu) yang terendam selama 14 (empat belas) hari, dengan jumlah jiwa 

terpapar 56.1234 jiwa dan 17.485 Kepala Keluarga. Akibat banjir selama 14 hari menimbulkan 

kerugian yang sangat besar hingga mencapai 200 milyar rupiah. 
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1.2 Skenario Kejadian dan Asumsi Dampak 

ASUMSI WAKTU KEJADIAN Hari/ Tanggal: xx Jam xx 

LOKASI, DURASI, 

INTENSITAS, ANCAMAN 

LANJUTAN, dll 

Berdasarkan Data BMKG, diperkirakan bulan Mei 2020 

curah hujan dengan intensitas yang tinggi akan mengguyur 

kota Samarinda. Sehingga bencana banjir Kota Samarinda 

diperkirakan terjadi di bulan Mei 2020, selama 14 hari. 

Banjir diasumsikan pertama kali terjadi pada siang hari. 

CAKUPAN WILAYAH 

TERDAMPAK 

 

 

 

1. Kecamatan Samarinda Ulu 

a. Kelurahan Sidodadi 

b. Kelurahan Bukit Pinang 

c. Kelurahan Gunung Kelua 

2. Kecamatan Samarinda Ilir 

a. Kelurahan Pelita 

3. Kecamatan Sungai Pinang 

a. Kelurahan Temindung Permai 

b. Kelurahan Bandara 

c. Kelurahan Mugirejo 

d. Kelurahn Gunung lingai 

e. Kelurahan Sungai Pinang Dalam 

4. Kecamatan Samarinda Utara 

a. Kelurahan sempaja utara 

b. Kelurahan sempaja selatan 

c. Kelurahan sempaja timur 

d. Kelurahan lempake 

5. Kecamatan Sungai Kunjang 

a. Kelurahan Lok Bahu 

BAHAYA PRIMER Tenggelam, dan atau hanyut terbawa arus.  

BAHAYA SEKUNDER Tersengat aliran listrik, diserang binatang buas (ular dan 

buaya), dan atau terkena penyakit di pengungsian. 

JUMLAH PENDUDUK • JUMLAH JIWA   : 56.303 

• JUMLAH KK       : 17.521 

• KELURAHAN     : 14 

• KECAMATAN     : 5 

DAMPAK KEJADIAN 

ASPEK KEPENDUDUKAN 1. Meninggal dunia : 2 Jiwa  

2. Mengungsi : 3.010 jiwa  

(Catatan,120 jiwa penghuni panti jompo harus 

diungsikan) 

3. Sakit dalam pengungsian : 903. jiwa  

4. Luka berat : 9 jiwa  

5. Luka sedang : 40 jiwa 

6. Luka ringan : 105 jiwa  

Catatan:  

• Asumsi mengacu pada kejadian bencana yang pernah 

terjadi dan asumsi skenario kejadian yang diperkirakan 

oleh BMKG (Klimatologi).  

• Mempertimbangkan waktu kejadian yakni Bulan Mei 
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2020 siang hari. 

ASPEK FISIK 

 

Banjir merusak : 

a. Akses Jalan, diperkirakan mengalami rusak ringan 

hingga rusak berat. Akses Jalan Perumahan Bumi 

Sempaja, Rapak Benuang, Griya Mukti lumpuh total : 

tidak dapat dilewati kendaraan roda dua maupun roda 

empat 

b. Jembatan terdampak, 2 unit. 

c. Instalasi listrik rumah; 

d. Masjid dan Musholla sejumlah 12 buah; 

e. Gereja 2 buah; 

f. Sarana pendidikan (SD, SMP, SMU sederajat) 

terdampak banjir; 
g. Puskesmas 3 Buah 

h. Panti Jompo 1 Buah 

i. Jaringan PDAM/ Air bersih mengalami rusak ringan, 

sampai rusak berat (aliran terhenti); 

ASPEK LINGKUNGAN Banjir merusak sumber air (sumur) yang ada di wilayah 

terdampak; 

ASPEK EKONOMI 

 

1. 2 lokasi Pasar Tradisional (pasar Bengkuring dan pasar 

Dayak) terdampak banjir  

2. Alat Transportasi darat didaerah terdampak banjir 

Terganggu 

3. Beberapa Ruko terdampak banjir 

4. Pertanian mengalami kerusakan dan gagal panen 

Sawah terdampak, 160 Ha 

5. Perikanan mengalami kerugian akibat dampak banjir 

Kolam ikan terdampak, 10 Ha. 

6. Pertambangan terdampak banjir 

ASPEK KEPEMERINTAHAN 1. Beberapa kantor Pemerintah Terdampak banjir, antara 

lain : 

a. Kecamatan Sungai Pinang 

b. Kelurahan Sempaja Timur  

c. Kelurahan Sempaja Selatan 

d. Kelurahan Sempaja Utara 

e. Kelurahan Temindung Permai 

f. Kelurahan Bandara 

g. Kelurahan Sidodadi 

2. Kantor Polsek Utara terdampak banjir 

3. Kantor Koramil Utara terdampak banjir 

4. 3 Puskesmas (Remaja, Sempaja, dan Bengkuring) 

terdampak banjir 

5. 1 Panti Jompo terdampak banjir 

6. Kantor BMKG terdampak banjir 
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2 TUGAS POKOK 

 Organisasi Penanganan Darurat Bencana Kota Samarinda melaksanakan 
operasi penanganan darurat bencana banjir selama 14 hari di Kota Samarinda, dalam 
rangka tugas kemanusiaan dan meminimalisir korban akibat bencana banjir. 
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3 PELAKSANAAN 

3.1 Konsep Operasi (Rencana Tindakan) 

Konsep operasi Komando Penanganan Darurat Bencana Kota Samarinda 
berfokus pada tiga fase, yaitu siaga darurat, tanggap darurat dan transisi ke 
pemulihan: 

 
Siaga Darurat : 

• Monitoring informasi dari BMKG, dan BPBD. 
• Koordinasi lintas OPD. 
• Diseminasi informasi peringatan dini. 
• Penyiapan lokasi pengungsian. 
• Persiapan lokasi Posko. 
• Penyiapan sumberdaya oleh masing-masing OPD. 
 

Tanggap Darurat : 

• Penugasan Tim Reaksi Cepat. 
• Pengkajian Cepat (Rapid Assesment). 
• Penentuan dan Pernyataan Status Darurat Bencana. 
• Penetapan Komandan PDB. 
• Pencarian dan Pertolongan Penyintas Bencana. 
• Pendataan Penduduk Terdampak. 
• Pemberian bantuan / kebutuhan dasar (Shelter, pangan, sandang dan 

kesehatan). 
• Perlindungan kepada kelompok rentan (wanita, anak, lansia dan penyandang 

disabilitas). 
 

Transisi ke Pemulihan : 

• Perbaikan Darurat, sarana dan prasarana penting (listrik, air bersih, 
telekomunikasi dan ketersediaan BBM) 

• Perbaikan Darurat Perbaikan prasarana umum (jalan, jembatan, pasar, 
rumah sakit dan tempat ibadah 

• Pemulihan ekonomi masyarakat  
• Pemulihan  psiko sosial  
• Pemulihan pendidikan  

 
 

3.2 Fungsi 

Komando Penanganan Darurat Bencana Kota Samarinda menyelenggarakan 
fungsi-fungsi dalam rangka melaksanakan tugas pokok. Terdapat 5 (lima) fungsi dalam 
struktur organisasi PDB, yaitu: (1). komando, kendali, koordinasi, komunikasi dan 
informasi; (2) perencanaan; (3) operasi; (4) logistik; (5) Administrasi dan Keuangan. 
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a. Komando, Kendali, Koordinasi, Komunikasi, dan Informasi 
• Menentukan tujuan dan strategi dalam operasi penanggulangan bencana banjir 

dengan memastikan adanya kesatuan komando, upaya terpadu serta 
interoperabilitas antar pihak-pihak terkait. 

• Koordinasi multi-pihak yang terlibat dalam operasi dukungan penanggulangan 
bencana banjir. 

• Manajemen/pengelolaan komunikasi dan informasi yang terpadu. 
 

2. Perencanaan 
• Memastikan adanya proses perencanaan yang terpadu, berdasarkan prioritas dan 

tujuan yang telah ditentukan  
 

3. Operasi 
• Operasi PDB yang terpadu untuk mencapai tujuan/sasaran, dengan strategi yang 

telah ditentukan dan melibatkan sumberdaya multi-pihak secara efektif dan efisien  
 

4. Logistik 
• Memastikan dukungan logistik (fasilitas, peralatan, sumberdaya, sarana 

transportasi dan komunikasi, layanan medis, dsb) yang diperlukan untuk 
kelancaran operasi PDB tersedia sesuai kebutuhan  

 
5. Administrasi dan Keuangan 
• Memastikan dukungan untuk hal-hal yang terkait administrasi dan keuangan untuk 

kelancaran operasi PDB, termasuk pertanggungjawaban administrasi yang 
akuntabel dan transparan 

 
 

3.3 Tugas-Tugas 

Komando Penanganan Darurat Bencana Kota Samarinda menjalankan tugas-
tugas sebagai berikut : 

1. Komandan Penanganan Darurat Bencana : 

a. Mereview dan merevisi rencana operasi sesuai dengan ancaman terkini dan situasi. 
b. Mengeluarkan SK keadaan darurat bencana. 
c. Membentuk dan mengaktifkan organisasi PDB. 
d. Menyiagakan sumberdaya (manusia, logistic, dan peralatan). 
e. Mengidentifikasi kebutuhan sumberdaya (jumlah dan kapasitas) 
f. Memastikan adanya akuntabilitas selama penanganan darurat bencana. 
g. Mengatur pembagian kerja dengan benar dan jelas. 
h. Montoring dan evaluasi. 
 

2. Sekretariat dan Humas : 

a. Menyelenggarakan administrasi umum (non keuangan) dan pelaporan. 

b. Membuat dan menyediakan data informasi terkini tentang kondisi bencana yang 

terjadi. 

c. Menyebarkan informasi mengenai kejadian bencana melalui pusdalops. 
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3. Keamanan dan Keselamatan : 

a. Memastikan keamanan dan keselamatan seluruh personil dalam Organisasi 

Penanganan Darurat Bencana dalam menjalankan tugasnya. 

b. Memberikan informasi/situasi terkait bagi personil yang bertugas. 
 

4. Pengkajian Cepat : 

a. Melaksanakan pengumpulan informasi sebagai dasar perencanaan tanggap darurat. 

b. Melaksanakan update informasi terkait kondisi kejadian bencana yang terjadi. 

c. Membuat / menyediakan data dan informasi termasuk dalam bentuk display. 
 

5. Sumber Daya : 

a. Membuat perencanaan termasuk pengelolaan sumber daya yang ada maupun yang 

diperlukan dalam Operasi Penanganan Darurat Bencana. 

b. Mengajukan permintaan kebutuhan sumberdaya kepada instansi dan stakeholder 
terkait. 

 
6. Administrasi Keuangan : 

a. Mengarsip setiap data dan dokumen terkait operasi Penanganan Darurat Bencana. 

b. Menyelenggarakan administrasi keuangan dan pelaporan. 
 

7. Pencarian dan Pertolongan : 

a. Melaksanakan pencarian dan pertolongan. 

b. Melaksanakan Evakuasi (catatan : evakuasi di panti jompo 120 orang). 

c. Melaksanakan Medivac. 

d. Melaksanakan Triase. 

e. Merumuskan dan Menetapan penyelenggaraan operasi SAR. 
 

8. Kesehatan dan Layanan Medis : 

a. Melaksanakanan pelayanan kesehatan. 

b. Melaksanakan pelayanan psikososial. 

c. Melaksanakan pelayanan rujukan. 

d. Melakukan pencegahan dan penanggulangan penyakit. 

e. Memberikan pelayanan pengobatan. 
f. Memberikan layanan kesehatan bagi kelompok rentan dan yang berkebutuhan 

khusus. 
g. Melakukan upaya pengendalian penyakit menular. 
h. Menerima dan menyalurkan logistik kesehatan. 
 

9. Penanganan Pengungsi : 

a. Melakukan pendataan pengungsi. 

b. Menyiapkan tenda pengungsian. 

c. Menyiapkan MCK pengungsi. 
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d. Menyiapkan air bersih, dan sanitasi di pengungsian. 

e. Menyiapkan genset untuk pemulihan penerangan di pengungsian. 

f. Menyiapkan kebutuhan sandang dan pangan pengungsi.  

g. Membentuk pengorganisasian dan pengelolaan / manajemen pengungsian. 

h. Melaksanakan pendidikan darurat di pengungsian. 

i. Menyiapkan tempat tinggal sementara bagi pengungsi (tenda). 

j. Menyiapkan fasilitas pelayanan kesehatan sementara. 

k. Mendirikan sarana ibadah sementara. 

l. Menyiapkan Pos Komando, Pos Lapangan, serta fasilitas pendukung. 

m. Melakukan manajemen pengungsian. 
 

10. Penanganan Korban Meninggal : 

a. Menyiapkan peralatan / fasilitas untuk korban meninggal. 

b. Mengantarkan jenazah ke pihak keluarga. 

c. Membantu pemakaman. 
 

11. Keamanan dan Ketertiban : 

a. Memastikan keamanan dan ketertiban saat Operasi Penanganan Darurat Bencana. 

b. Memberikan perlindungan khusus kepada kelompok rentan. 

c. Mengantisipasi terjadinya kejahatan di wilayah pengungsian. 

d. Mengaktifkan wakar / penjaga malam. 

e. Melaksanakan sistem keamanan di malam hari / ronda. 

f. Menjaga keamanan dan ketertiban pendistribusian logistic bagi pengungsi. 
 

12. Pemulihan Darurat Sarpras Vital : 

a. Menyiapkan peralatan berat yang diperlukan untuk perbaikan dan pemulihan darurat 

b. Menyiapkan dan mengerahkan sumber daya untuk perbaikan (alat jarkom, saluran 

air bersih, perbaikan listrik, sarana vital lainnya, transportasi, akses jalan. 

c. Melaksanakan pemulihan akses jalan yang tertutup. 

 

13. Penanganan Ternak : 

a. Menyiapkan, dan mengelola tempat penampungan ternak sementara. 

b. Membantu merelokasi ternak milik pengungsi. 

c. Memberikan pelayanan kesehatan hewan. 

 
14. Komunikasi : 

a. Menyiapkan Media Center. 

b. Menyediakan papan informasi. 

c. Inventarisasi dan informasi bantuan. 

d. Menyiapkan peralatan komunikasi radio dan telepon. 
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15. Transportasi : 

a. Menyiapkan Kedaraan Operasional roda 2, roda 4 dan truk. 

b. Mengkoordinasikan penyiapan Ambulance. 

c. Menyiapkan perahu. 
 

16. Peralatan : 

a. Mendata dan merencanakan peralatan yang dubutuhkan saat Operasi Penanganan 

Darurat Bencana. 

b. Menyiapkan, dan mengelola peralatan yang digunakan pada Operasi Penanganan 
Darurat Bencana. 

 
17. Pangan : 

a. Menyiapkan unit Dapur Umum. 

b. Menyiapkan Makanan Siap Saji. 

c. Menerima dan Mendistribusikan Pangan. 
 

18. Pendukung : 

a. Menerima dan Mendistribusikan logistik dan peralatan pendukung. 

b. Menerima dan mendistribusikan kebutuhan dasar. 
 

3.4 Instruksi Koordinasi 

1. Lakukan Operasi Penanganan Darurat Bencana sesuai dengan SOP yang telah 
disepakati dalam Rencana Kontingensi. 

2. Tentukan siapa yang menjadi Komandan Penanganan Darurat Bencana. 
3. Lakukan pengaktifan RENOPS (implementasi renkon dan pengkajian cepat) pada 

saat kejadian setelah di berikannya mandat dari kepala daerah. 
4. Lakukan rapat koordinasi pembagian tugas pokok dan fungsi masing-masing 

pelaku penanggulangan bencana. 
5. Dirikan Posko, Pos Lapangan, dan Lokasi Pengungsian. 
6. Lakukan tinjauan langsung (Posko, Pos Lapangan, dan Lokasi  
7. Lakukan Monitoring Evaluasi oleh pemangku kepentingan. 
8. Lakukan rapat-rapat Koordinasi dan Evaluasi secara berkala. 
9. Laporkan perkembangan secara berkala. 
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4 ADMINISTRASI DAN LOGISTIK 

4.1 Administrasi 

• Pada awal kejadian bencana, seluruh sumber daya lokal Kota Samarinda 
dioptimalka. Dimana dana kegiatan berasal dari setiap OPD atau lembaga 
terkait yang memiliki anggaran penanggulangan bencana. 

• Apabila kebutuhan tidak dapat dipenuhi Kota Samarinda maka Pemda Kota 
Samarinda meminta dukungan dari Provinsi Kalimantan Timur (BTT), dan 
Pemerintah Pusat (DSP). 

• Pemerintah Provinsi hadir untuk memberikan dukungan (pendampingan teknis, 
BTT dan bantuan lain yang diperlukan Kota Samarinda) 

• Pemerintah Pusat juga hadir untuk memberikan dukungan (pendampingan 
teknis, DSP dan bantuan lain yang diperlukan Kota Samarinda) 

 
 

4.2 Logistik 

• Pada saat awal kejadian bencana, seluruh sumber daya lokal (SDM, peralatan, 
transportasi, dan lain-lain) yang berasal dari pemerintahan daerah, lembaga 
usaha, maupun masyarakat dioptimalkan. 

• Pemerintah Kota Samarinda dapat meminta bantuan dari pemerintah 
Kabupaten/Kota terdekat, Provinsi Kalimantan Timur, dan pemerintah pusat, 
terkait personil, dana siap pakai (DSP), biaya tidak terduga (BTT), 
pendampingan logistik, dan peralatan yang tidak dapat dipenuhi oleh Kota 
Samarinda. 
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5 KOMANDO, KENDALI, DAN KOMUNIKASI 

• Komando 

Komando selama operasi berada di Kota Samarinda 

• Kendali 

Kendali taktis selama operasi berada pada Komandan Penanganan Darurat 

Bencana Kota Samarinda 

• Pos Komando 

Kedudukan Pos Komando selama operasi berada di Gedung UMKM Center 

Provinsi Kaltim, Jalan DI Panjaitan No.3 

• Komunikasi. 

o Radio : 

Frekuensi Utama : 147.00,00 Mhz (RPU) 

Frekuensi Cadangan : 60 TS 77,4 Mhz  

o Telepon : ………………………………………………. 

Call Center BPBD Kota Samarinda : ……………………………… 

Call Center Posko : …………………………………….. 

Call Center Kesehatan : ……………………………….. 

WhatsApp : 0823-1403-3360 (PUSDALOPS) 

o Email : - 

o Faksimile : - 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran-A : Struktur Organisasi 
Lampiran-B : Susunan Tugas 
Lampiran-C : Jaring Komunikasi 
Lampiran-D : Sumberdaya yang Tersedia 
Lampiran-E : Peta-Peta 
Lampiran-F : SOP (Atau Protap) 
Lampiran-G : Berita Acara Penyusunan Rencana Kontinjensi  
Lampiran-H : Lembar Komitmen  
Lampiran-I : Profil Lembaga 
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Lampiran-A: Struktur Organisasi 

 

 

KOMANDAN 
PENANGANAN 

DARURAT BENCANA 

SEKRETARIAT  
DAN HUMAS 

KEAMANAN 
DAN 

KESELAMATAN 

PERENCANAAN OPERASI LOGISTIK ADMINISTRASI 
KEUANGAN 

PENGKAJIAN 
CEPAT 

SUMBER 
DAYA 

PENCARIAN 
DAN 

PERTOLONGAN 

KESEHATAN 
DAN LAYANAN 

MEDIS 

PENANGANAN 
PENGUNGSI 

PENANGANAN 
KORBAN 

MENINGGAL 

KEAMANAN 
DAN 

KETERTIBAN 

PEMULIHAN 
DARURAT 

SARPRAS VITAL 

PENANGANAN 
TERNAK 

KOMUNIKASI TRANSPORTASI PERALATAN PANGAN PENDUKUNG 

POS PENDAMPING 
PROVINSI 

POS PENDAMPING 
NASIONAL 
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Lampiran-B: Susunan Tugas 

Unit-unit dibawah ini menjalankan tugas-tugasnya dibawah kesatuan komando, 
kendali dan koordinasi Pos Komando Penanganan Darurat Bencana dengan 
melibatkan unsur-unsur sebagai berikut : 

No. Tugas/ Posisi  Institusi (Lembaga) 

1. Komando, Kendali, dan Komunikasi 

Pemimpin (Lead) BPBD 

Pendukung TRC-PB Kota Samarinda 
Pusdalops-PB Provinsi Kaltim 
DISKOMINFO 
BMKG Kota Samarinda 
ORARI 
RAPI 
SENKOM 

2. Pengkajian Cepat 

Pemimpin (Lead) WALIKOTA 

Pendukung TRC-PB Kota Samarinda 

3. Sumber Daya 

Pemimpin (Lead) SEKDA (KA-BAN EX-OFFICIO) BPBD KOTA 

SAMARINDA 

Pendukung SEKRETARIAT DAERAH 

4. Administrasi Keuangan 

Pemimpin (Lead) Sekretaris BPBD Kota Samarinda 

Pendukung BPKAD 

Inspektorat Daerah 

Bappeda 

5. Pencarian dan Pertolongan 

Pemimpin (Lead) BASARNAS 

Pendukung TNI  
POLRI 
BPBD Provinsi Kaltim 
BPBD Kota Samarinda 
DINAS KESEHATAN Kota Samarinda 
Pemadam Kebakaran 
PMI 

6. Kesehatan & Layanan Medis 

Pemimpin (Lead) Kepala Dinas Kesehatan Kota Samarinda 

Pendukung PMI 
Rumah Sakit se Kota Samarinda 
 

7. Penanganan Pengungsi 

Pemimpin (Lead) Dinas Sosial Kota Samarinda 
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Pendukung BPBD KOTA SAMARINDA (SHELTER) 
BPBD PROVINSI KALTIM (SHELTER) 
PDAM 

DINAS PENDIDIKAN 
TNI 
POLRI 
Bulog 
Dinas Ketahanan Pangan 
Kecamatan 
Kelurahan 

8. Penanganan Korban Meninggal 

Pemimpin (Lead) Kepala Dinas Sosial Kota Samarinda 

Pendukung Sekretariat Daerah 

BPBD Kota Samarinda 

9. Keamanandan Ketertiban 

Pemimpin (Lead) POLRESTA Samarinda 

Pendukung TNI 
Satpol PP 
DISHUB 
SENKOM 

10. Pemulihan Darurat Sarpras Vital 

Pemimpin (Lead) PUPR 

Pendukung Perkim 
PLN 
PDAM 
DLH 
Dinas Pendidikan 
Kecamatan 
Kelurahan 

11. Penanganan Ternak 

Pemimpin (Lead) Kepala Dinas Peternakan Kota Samarinda 

Pendukung Dinas Sosial 

Dinas Pertanian 

BPBD Kota Samarinda 

12. Komunikasi 

Pemimpin (Lead) Kepala Dinas Kominfo Kota Samarinda 

Pendukung Pusdalops BPBD Kota Samarinda 

Protokol dan Humas Pemkot Samarinda 

 

 

13. Transportasi 

Pemimpin (Lead) DISHUB 

Pendukung TNI 
POLRI 
BPBD PROVINSI KALTIM 
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DINAS KESEHATAN   
BASARNAS                       
PDAM 
DLH 
SATPOL PP 
PMI 

14. Peralatan 

Pemimpin (Lead) BPBD Kota Samarinda 

Pendukung TNI 
POLRI 
BPBD Provinsi Kaltim 
DINSOS       
BASARNAS                       
PLN 
PDAM 
DLH 
Satpol PP 
PMI 
PUPR 
DISHUB 

15. Pangan 

Pemimpin (Lead) Kepala Dinas Ketahanan Pangan Kota 

Samarinda 

Pendukung Dinas Pertanian 

Dinas Sosial 

BPBD Kota Samarinda 

Bulog 

16. Pendukung 

Pemimpin (Lead) Kepala Satpol PP Kota Samarinda 

Pendukung Dishub 

Dinsos 

BPBD Kota Samarinda 

Dispenda 

BPS  

 

 

 

Ex-officio Kepala  
BPBD Kota Samarinda 

 
 

 
 

 
Dr. H. Sugeng Chairuddin, M.Si 

NIP : 196603021986091001 
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Lampiran-C: Jaring Komunikasi 

 
ALUR KOMUNIKASI 
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Lampiran-D: Sumberdaya yang digunakan 

1. Tabel Sumberdaya yang Tersedia 

No INSTANSI 
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1 Dinas Sosial 76 40    1  1 1  2  2   1 7       

2 TNI 1.500 200 2   1 2  3 2 1             

3 POLRI 946 295 1 12  4 2   4 5       1      

4 RAPI 500 20            20          

5 ORARI 20 20            20          

6 PMI 110 50 2 1        1 2 8 5 1 50  3     

7 Kesehatan 879 100 5           -          

8 SENKOM 250 15    2        35          

9 DISHUB 170 45  18  2 1       -          

10 SATPOLPP 400 200  3  7 1       124          

11 BASARNAS KOTA SAMARINDA 8 8  1  1    1              

12 BPBD KOTA SAMARINDA 70 70 1 6  2 2   7 3 4 5 15 7 5        

13 DLH 1.300 50   1 5 1   2              

14 KOMINFO 59 20                  1 1   

15 PDAM 40 12      6                

16 BMKG 9 2                      

17 PLN 25 25                    1 1 

18 BAPPEDA 100 2  10  6               1   

19 PUPR 120 50  1  1 5           2     5 

20 DINAS PENDIDIKAN 70 70                      

21 KEC. SAMARINDA UTARA 200 50   1                   
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No INSTANSI 
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22 KEC. SUNGAI PINANG 145 50    1                  

23 KEC. SAMARINDA ULU 220 50                      

 
TOTAL 

7.217 1.444 11 51 2 31 9 7 4 16 11 5 9 222 12 7 57 3 3 1 2 1 6 
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Lampiran-E: Peta-Peta 

Peta 1. Bahaya Bencana  
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Peta 2. Risiko Bencana  
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Peta 3. Peta Renkon 
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Lampiran-F: SOP (Atau Protap) 

➢ Diseminasi Informasi 
 

 
 
 
 
 

➢ Penanganan Korban Bencana 
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Lampiran-I: Profil Lembaga 
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